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Abstract  
 

Introduction: Stunting is a condition in which a child has an unbalanced height ratio for his 
age, occurs due to lack of nutrition so that the child’s growth is stunted. One of causes of 
stunting in infants and toodlers is the lack of parental knowledge about stunting.  
Objective: This community service activity is carried out by empowering the community 
regarding stunting which is expected after this program is carried out, the community and 
parent know about stunting control and pay more attention to the growth of infants and 
toodlers.  
Method: This activity is carried out by providing counseling through 4 stages, namely 
interviews, providing education about stunting, then monitoring for 21 days and evaluating.  
Result: Of the 48 respondents before the counseling, who knew about stunting only 20 
people (41,6%) after the parental knowledge counselimg increased to 40 people (83,3%). 
Results of monitoring for 21 days, parents are able to apply the understanding gained by 
providing good nutritional intake and paying attention to hygiene in infants and toodlers.  
Conclusion: This service activity succeeded in increasing the knowledge of parent about 
stunting so that they really play a role as the main guide for the growth and development 
of infants and toodlers by paying more attention to the nutritional needs and development 
of children. 
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Pendahuluan 

Stunting merupakan kondisi dimana pemenuhan gizi yang tidak adekuat pada anak 
dibawah usia 5 tahun dalam waktu yang lama atau kronis terutama pada 1000 Hari Pertama 
Kehidupan (HPK) sehingga tumbuh kembang anak menjadi terhambat (Laili & Andriani, 2019). 
Stunting menurut World Health Organization adalah kondisi anak dibawah usia 5 tahun yang 
memiliki perbandingan tinggi badan yang tidak seimbang dengan umurnya (Nuraina et al., 
2022). Berdasarkan data Survei Status Gizi Balita Indonesia (SSGBI) tahun 2021, prevelensi 
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stunting saat ini masih berada pada angka 24,4% atau 5,33 juta balita. Prevelensi stunting ini 
telah mengalami penurunan dari tahun-tahun sebelumnya. 

Penyebab stunting berdasarkan faktor keturunan menyumbang 15% sedangkan faktor 
penentu lain yang dominan terjadi yaitu permasalahan asupan gizi pada anak, hormon 
pertumbuhan dan terjadinya penyakit berulang. Stunting juga disebabkan pada masa 
kehamilan yaitu masalah asupan gizi saat hamil, pengetahuan ibu tentang gizi saat masa 
kehamilan dan masa nifas (Karsona et al., 2019). Dampak yang ditimbulkan oleh stunting 
dalam jangka pendek yaitu daya tahan tubuh menurun sehingga mudah terserang penyakit 
(Nurapandi et al., 2022). Pada jangka panjang dapat menyebabkan gangguan perkembangan 
motorik dan kognitif, fungsi-fungsi tubuh tidak seimbang, mengakibatkan kerugian ekonomi, 
postur tubuh tidak maksimal saat dewasa dan saat tua beresiko terkena penyakit 
berhubungan dengan pola makan menurut Kementrian Kesehatan Republik Indonesia tahun 
2018 (Wulandari et al., 2021). 

Pencegahan Stunting dapat dilakukan dengan beberapa hal seperti pemberian 
makanan yang bergizi terutama pada masa tumbuh kembang, pemenuhan Asi Ekslusif pada 
bayi, menjaga sanitasi dan kebersihan lingkungan, menerapkan pola hidup sehat (Efendi et 
al., 2021). Pencegahan stunting harus melibatkan beberapa pihak baik pemerintah, tenaga 
kesehatan, masyarakat, keluaraga dan individu untuk menciptakan generasi tanpa stunting. 
Pencegahan stunting harus benat-benar di perhatikan hal ini untuk meningkatkan kualitas 
bangsa di masa depan karena stunting merupakan permasalahan yang dapat mempengaruhi 
generasi penerus bangsa (Sulistyaningsih et al., 2020) 

Berdasarkan survey dan hasil wawancara dari beberapa ibu-ibu di Desa Sindangangin 
Kecamatan Lakbok Kabupaten Ciamis, permasalahan yang terjadi adalah kurangnya 
pengetahuan ibu terhadap gizi pada anak yang menyebabkan asupan gizi dan nilai kecukupan 
gizi pada anak menjadi kurang. Ketidaktahuan ini yang melatarbelakangi untuk memberikan 
edukasi pada masyarakat mengenai stunting sebagai upaya untuk mencegah terjadinya 
stunting pada bayi dan balita di desa tersebut. Mayoritas pekerjaan warga di desa Sindangin 
adalah petani dan sangat mengetahui tentang makanan yang baik dengan memanfaatkan 
hasil tani, kebanyakan warga tidak mengkonsumsi makanan instan, namun kekurangan 
pengetahuan tentang pola makan yang baik dan benar. 

Melalui kegiatan Pembinaan Program Terpadu P2WKSS yang dilaksanakan di Desa 
Sindangangin, Kecamatan Lakbok, Kabupaten Ciamis diadakan pemberdayaan masyarakat 
melalui penyuluhan mengenai pengendalian stunting. Pemberdayaan masyarakat merupakan 
bagian dari promosi kesehatan untuk meningkatkan nilai, pengetahuan, prilaku masyarakat 
salah satunya dalam pengendalian stunting. Alligood, 2013 menyatakan teori Health 
Promotion Model berfokus pada pelayanan promotif dan preventif daripada kuratif(Astuti et 
al., 2020). Upaya promotif dan preventif dilakuka dengan meningkatkan kesehatan ibu dan 
anak, meningkatkan status gizi masyarakat, mampu mengendalikan penyakit, melakukan 
Germas (Yuwanti et al., 2022). Menurut Vidal dan Keating tahun 2004 pemberdayaan 
masyarakat adalah pendekatan kewilayahan yang berkonsentrasi untuk mengkreasikan aset 
sebagai upaya untuk memberikan manfaat bagi lingkungan. Pemberdayaan masyarakat 
menjadi solusi untuk mengatasi masalah termasuk di bidang masalah berkaitan kesehatan 
(Candarmaweni & Rahayu, 2020). 
 
Tujuan 

Tujuan dilaksanakan program ini untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan 
masyarakat mengenai stunting, dampak stunting terhadap kesehatan dan masa depan, serta 
mengajak orang tua ikut berperan dalam pencegahan stunting. 
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Metode 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini terintegrasi melalui pembinaan program terpadu 

P2WKSS yang dilaksanakan pada 14 April 2022 di Desa Sindangangin, Kecamatan Lakbok, 
Kabupaten Ciamis. Metode yang digunakan adalah penyuluhan mengenai stunting kepada 
ibu-ibu di Desa itu. Metode penyuluhan ini memiliki 4 tahap yaitu wawancara, pemberian 
edukasi mengenai stunting, pemantauan selama 21 hari dan evaluasi. Kegiatan ini diikuti 48 
responden. Sasaran terdiri dari ibu hamil, ibu yang memiliki bayi dan balita, kelompok yang 
rentan. 

Tahap pertama adalah wawancara kepada beberapa ibu-ibu yang memiliki bayi dan 
balita untuk mengkaji pengetahuan ibu-ibu mengenai stunting dan pengendaliannya, 
kemudian dilanjutkan dengan penyuluhan mengenai pengendalian stunting. Materi yang 
diberikan berupa presentasi secara audio visual. Peserta diberi gambaran dan video tentang 
balita yang sunting dan pencegahannya. Tehnik ini akan sangat menarik perhatian peserta 
dan lebih memudahkan dalam memahami materi yang di sampaikan. Setelah dilakukan 
penyuluhan berlanjut di hari berikutnya dilakukan pemantauan selama 21 hari untuk melihat 
aplikasi ibu-ibu dalam pemberian asupan gizi pada bayi dan balita. Tahap terakhir adalah 
evaluasi yaitu menilai pemahaman ibu-ibu mengenai stunting dengan mampu memberikan 
asupan gizi yang baik seimbang pada bayi dan balita. 

 
Hasil  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk penyuluhan 
mengenai pengendalian stunting pada bayi dan balita. Peserta dalam pengabdian masyarakat 
ini yaitu ibu-ibu beserta bayi dan balita desa Sindangangin, Kecamatan Lakbok, Kabupaten 
Ciamis. Gambaran umum dari peserta pengabdian masyarakat ini yaitu tingkat ekonomi 
menengah kebawah dengan mayoritas pekerjaan sebagai petani. Mereka mengetahui 
tentang makanan yang baik dengan selalu memanfaatkan hasil dari bertani atau berkebun. 
Namun, kurang mengetahui tentang stunting dan pengendaliannya serta pola makan yang 
baik dan benar untuk bayi dan balita. 

Dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini, peserta diberikan penyuluahan mengenai 
pengendalian stunting. Dengan penyuluhan ini diharapkan peserta dapat meningkatkan 
pengetahuan mengenai stunting dan cara pengendaliannya serta dapat memberikan asupan 
gizi yang baik untuk bayi dan balitanya. Tehnik yang digunakan adalah pre test dan post test. 

 
Tabel 1. Status pengetahuan 

Tahu  Persentase  Tidak tahu Persentase 
20 orang 41,6% 28 Orang 58,3% 

 

Tahu  Persentase  Tidak tahu Persentase 
40 orang 83,3%% 8 Orang 16,6% 

Sumber: Data setelah diolah 
 
Berdasarkan tabel diatas sebelum dilakukan penyuluhan peserta yang mengetahui 

tentang stunting ada 20 orang dari 48 orang (41,6%) dan setelah dilakukan penyuluhan 
pengetahuan peserta meningkat menjadi 40 orang dari 48 orang (83,3%). Berdasarkan 
penuturan warga 8 orang lainnya meninggalkan tempat saat acara penyuluhan berlangsung. 

Dilihat dari hasil pre-test sebagian besar peserta tidak mengetahui tentang stunting 
dan pengendaliannya. Namun setelah dilakukan penyuluhan hasil post-test hampir semua 
mengerti tentang stunting yaitu mampu meningkatkan 41,7% pemahaman peserta. 
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Dari hasil penyuluhan, kemudian dilakukan pematauan kepada ibu-ibu yang memiliki 
bayi dan balita di desa tersebut selama 21 hari. Setelah dilihat hasil pemantauan, didapatkan 
evaluasi bahwa program ini berhasil meningkatkan pengetahuan tentang pengendalian 
stunting. Ibu-ibu di desa Sindangangin lebih memperhatikan tentang pemberian pola makan 
kepada bayi dan balitanya. Ibu-ibu juga sangat memperhatikan tentang kebersihan 
lingkungan, baik tempat bermain anak, alat makan anak, sanitasi air yang tersedia dan lain-
lain. 

 
Pembahasan 

Meningkatkan pengetahuan mengenai stunting perlu dilakukan untuk menekan angka 
stunting yang semakin meningkat. Orang tua harus memahami nutrisi yang dibutuhkan bayi 
dan balita, mengetahui makanan yang baik dan tidak baik, dan tidak mengkonsumsi makanan 
yang siap saji (Karsona et al., 2019). 

Pengabdian masyarakat ini sesuai dengan pengabdian yang dilaksanakan oleh 
(Megawati & Wiramihardja, 2019) yang menyatakan bahwa sebelum dilakukan penyuluhan 
orang tua tidak mengetahui tentang definisi dan pencegahan stunting hanya sebanyak 40% 
setelah dilakukan penyuluhan pemahaman orang tua meningkat menjadi 77,1%. 

Peran masyarakat dan orang tua sangat penting untuk mencegah dan mengurangi 
kejadian stunting. Dengan diberikan edukasi tentang stunting orang tua dan masyarakat 
mendapatkan informasi dan pengetahuan yang diharapkan sampai tingkat aplikasi. Dalam 
kegiatan ini melibatkan kader, kepala desa, tenaga kesehatan untuk memantau perubahan 
yang dilakukan selama 21 hari. 

Pemberian penyuluhan ini diberikan secara audio visual sehingga masyarakat lebih 
paham. Penyajian gambar dan video dinyatakan mampu lebih menarik perhatian masyarakat 
selama pemberian edukasi berlangsung. Hasil dari pengabdian ini meningkatkan pemahaman 
masyarakat dan orang tua mengenai stunting. 

 
Kesimpulan 

Kegiatan penyuluhan mengenai pengendalian stunting yang dilaksanakan pada 
tanggal 14 April 2022 di Desa Sindangangin, Kecamatan Lakbok, Kabupaten Ciamis dilakukan 
4 tahap yaitu wawancara untuk menilai pemahaman orang tua mengenai stunting, kemudian 
diberikan penyuluhan, pemantauan selama 21 hari dan evaluasi. 

Hasil dari kegiatan ini sebelum dilakukan wawancara terdapat 20 orang sudah 
mengerti tentang stunting dari 48 peserta yang hadir dan setelah dilakukan penyuluhan, 
orang tua yang mengerti menjadi 40 orang. Program ini berhasil meningkatkan pengetahuan 
tentang pengendalian stunting ditandai setelah dilakukan pemantauan selama 21 hari orang 
tua lebih memperhatikan asupan gizi dan kebersihan pada bayi dan bailitanya. 
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